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ABSTRAK

Banyaknya instalasi jaringan pipa minyak dan gas bawah tanah di Indonesia memiliki
potensi bencana gagal teknologi yaitu potensi ledakan sesuai dengan tingkat risikonya.
Untuk itu, tujuan artikel ini mengkaji pemodelan spasial area terdampak ledakan
jaringan pipa minyak dan gas di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu.
Pada penelitian ini digunakan metode analisis Multiple Ring Buffer sebagai analisis
spasial. Teknik yang digunakan untuk memodelkan besaran dan luasan area pemukiman
terdampak terhadap potensi ledakan pipa, dengan membuat peta sebaran wilyah
terdampak potensi ledakan dengan memperhatikan besaran elemen risiko terkait
kerugian. Dari proses analisis dilakukan zonasi pada wilayah terdampak yang
diatributkan berdasarkan pewarnaan. Hasil menunjukkan daerah zona berwarna merah
terdapat empat desa yang masuk dalam radius 100 meter dari pipa gas, yaitu Desa
Jayawinangun, Desa Kedokan Agung, Desa Kedokanbunder, dan Desa Kedokan Wetan.
Sedangkan untuk pemukiman yang masuk dalam wilayah zona warna kuning dan warna
hijau radius 300 dan 500 meter dari pipa gas terdapat lima desa, yaitu Desa
Jayawinangun, Desa Cangkingan, Kedokanagung, Desa Kedokanbunder, dan Desa
Kedokanwetan. Selanjutnya tingkatan eskalasi untuk potensi ledakan dijadikan acuan
untuk menentukan radius dan zonasi area terdampak yaitu berat, sedang, dan rendah.

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Multiple Ring Buffer, Ledakan, Pemukiman,
Zonasi.

ABSTRACT
The large number of underground oil and gas pipes in Indonesia and other countries
will certainly have the impact of a disaster that continues to lurk, namely the explosion
of the pipe. This study aim to analysis spatial modeling of the area affected by the
explosion of oil and gas pipelines in Kedokanbunder District, Indramayu Regency. This
study uses spatial analysis techniques using GIS by utilizing the buffer method. This will
show how much the settlement was affected by the pipe explosion so that it can be
mapped, both from the side of the area and the side of the damage. From the results of
the analysis that has been done, there are four villages included in the red zone
settlement (100 meter radius of the gas pipeline), namely Jayawinangun, Kedokan
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Agung, Kedokanbunder, and Kedokan Wetan. As for the yellow and green zone
settlements (300 and 500 meters from the gas pipeline) there are five villages, namely
Jayawinangun, Cangkingan, Kedokanagung, Kedokanbunder, and Kedokanwetan. In
the future, the use of explosion levels based on the standard reference can be used to
determine the severe, moderate and low radius and zone so that the results will be even
better.ditulis di bawah abstrak dalam format bold, dan isi kata kunci merupakan

substansi dari manuskrip.

Keywords: Geographic
Settlement, Zoning.

PENDAHULUAN

Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan sebuah sistem yang didesain
untuk menangkap, menyimpan,
memanipulasi, menganalisa, mengatur,
dan menampilkan seluruh jenis data
geografis (Irwansyah, 2013).
Pengaplikasian teknologi SIG ini tentu
menjadi sangat dibutuhkan mengingat
penggunaannya lebih praktis, efisien, dan
dapat pula menghemat biaya serta
hasilnya cenderung lebih cepat dan baik.

Didalam SIG, data dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu data spasial
(keruangan) dan data nonspasial (atribut).
Data spasial adalah data mengenai tata
ruang (menyangkut titik koordinat). Data
spasial terbagi atas 2 representasi yaitu
representasi data raster dan data vektor.
Model data raster adalah model data yang
berupa image. Model data raster akan
disimpan dalam bentuk grid, dimana
setiap grid mewakili data tertentu. Model
data vektor adalah model data yang
didefinisikan dalam suatu bentuk garis,
poligon, titik dan sejenisnya (Wijaya,
Wahyutomo, & Suprayogi, 2016).

Penggunaan SIG sering
dimanfaatkan dalam pemetaan daerah
rawan bencana seperti pemetaan bencana
banjir. Salah satu metode atau pendekatan
yaitu partisipational mapping yang
selanjutnya diinterpolasikan serta
dilakukan proses scoring dan overlay
dalam SIG (Dahlia, Rosyidin, &
Nurbudiansah, 2017).

Information  Systems,

Multiple Ring Buffer, Explosion,

Kabupaten Indramayu  memiliki
benyak kilang minyak aktif, salah dua nya
adalah Balongan dan Mundu, sehingga
pengangkutannya yaitu menggunakan
media pipa minyak dan gas bawah tanah
yang menjalar dibawah tanah Indramayu,
termasuk di Kecamatan Kedokanbunder
(Utami & Sedjati, 2014).

Gagal teknologi didominasi oleh
adanya  kebakaran, ledakan serta
kegagalan dalam sistem produksi seperti
terbakarnya boyler , korsleting pada trafo,
hingga bocornya reaktor. Selain itu
kejadian sabotase, jebolnya bendungan
dan segala hal teknis yang terjadi
berhubungan dan berdampak terhadap
lingkungan dan alam disebabkan adanya
proses kegagalan dalam rangkaian
teknologi yang sering terjadi di sektor
industri ~ (Rosyidin,  Sribrotopuspito,
Sunarto, Pambudi, Dahlia, & Wisesa,
2016). Di Indonesia, kasus ledakan pipa

pernah terjadi di unit amonia PT
Petrokimia Gresik Jawa Timur pada tahun
2006. Kecelakaan  tersebut  dapat

disebabkan karena pelaksanaan analisis
risiko yang kurang serta faktor kegagalan
pada pipa yang tidak teridentifikasi
(Pradana & Dwiyanti, 2013).

Manfaat  yang didapat dengan
menggabungkan data gambar (peta)
dengan data-data tabulasi (angka dan
teks), memungkinkan SIG menganalisis
dan memodelkan mengenai bentukan
fenomena yang ingin didapat sebagai
informasi perencanaan. Salah satu faktor
yang dapat diukkur adalah fenomena-
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fenomena yang dapat diolah aplikasi
teknik buffer atau buffering (Aqgli, 2010).

Buffering juga berfungsi untuk
membentuk data spasial baru berupa

poligon atau zona dengan jarak tertentu
dari data spasial yang menjadi
masukannya. Data  spasial titik

menghasilkan data spasial baru berupa
lingkaran yang mengelilingi titik tersebut,
sedangkan data spasial garis akan
menghasilkan data spasial baru berupa
poligon yang mengelilingi garis tersebut
(Andreva, 2010). Dengan menggunakan
analisis Buffer ini, peneliti bermaksud
membuat analisis sederhana terhadap

pemukiman yang mungkin terdampak

atau mengalami  kerusakan apabila
terdapat ledakan pipa minyak dan gas,
khusunya di  wilayah  Kecamatan
Kedokanbunder.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini  dilakukan pada

rentang waktu Bulan April sampai Mei
2020. Wilayah penelitian dilaksanakan di
Kecamatan Kedokanbunder, Kabupaten
Indramayu. Adapun lokasi penelitian
terdapat dalam peta Gambar 1.

Juyuliksuna

{ Kedokanbunder

Kee. Kapelakan

PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN KEDOKANBUNDER
KABUPATEN INDRAMAY L

Keo. Karangampel
240,000
Ch
Logenda :
Y Administrasi Kec. Kedokanbunder

Kaplongan

Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini,
bahan yang digunakan yaitu:
1. Alat Penunjang Kegiatan
a. Laptop Asus X441S Intel
b. Dual-Core N3060 Up to 2.48
c. GHz, RAM 2GB, 64-bit Operating
System
2. Perangkat lunak penunjang
a. Software ArcMap 10.5
b.  Data SHP Kabupaten Indramayu

alat dan

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan vyaitu
berupa penelitian kuantitatif ~ karena
menghasilkan sesuatu yang terukur yaitu
dengan melakukan analisis menggunakan
aplikasi ArcMap 10.5 dan memanfaatkan
metode Buffer. Terkait analsisi spasial
menggunakan metode buffer kajian
sebelumnya mengkaji terkait wilayah
rentan  penyakin demam  berdarah
(Syamsir & Daramussseng, 2018).
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Pemetaan Lokasi
2016).

wisata Agro (Adil,

Metode pengumpulan, pengolahan, dan
Analisis Data

Pada penelitian ini, data yang
digunakan adalah data sekunder, yaitu
menggunakan fungsi  Multiple Ring
Buffer. Proses analisis dilakukan dengan
menggunakan bantuan alat Multiple Ring
Buffer yang tersedia pada aplikasi
ArcMap 10.5. Hasil analisis berupa peta
sebaran pemukiman terdampak ledakan

pipa minyak dan gas di Kecamatan
Kedokanbunder Kabupaten Indramayu.
Proses analisis disajikan pada alur

penelitian (Gambar 2).

Pengambilan Data
Sekunder (SHP Kab.
Indramayu)

Pengolahan Data
(Proses Clipping
Kecamatan
Kedokanbunder)

Proses Pembuatan Peta
Berkaitan dengan
Penelitian

1. Peta Administrasi

2. Peta Penggunaan Lahan

3. Peta Pipa Minyak dan Gas

4. Peta Buffer Pipa Minyak dan Gas

Hasil Analisis Akhir

| Peta Sebaran Pemukiman Terdampak

Ledakan Pipa Gas di Sebagian Kecamatan
Kedokanbunder

Gambar 2. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Penggunaan Lahan
Kecamatan Kedokanbunder
Kecamatan Kedokanbunder

Kabupaten Indramayu didominasi oleh
penggunaan lahan untuk persawahan

dengan penggunaan lahan lainnya yang
berupa pemukiman, kebun, dan ladang
ladang. Sebagai fokus pengamatan
dengan memetakan wilayah pemukiman
yang berpotensi terdampak dengan

jaringan  pipa minyak dan  gas.
Penggunaan Lahan Kecamatan
Kedokanbunder dapat dilihat pada
Gambar 3.

Analisis Letak Pipa Minyak dan Gas di
Kecamatan Kedokanbunder.

Kecamatan Kedokanbunder terdiri
dari tujuh desa, yaitu Desa Jayalaksana,
Desa Cangkingan, Desa Jayawinangun,
Desa Kedokanbunder, Desa Kedokan
Agung, Desa Kedokan Wetan, dan Desa
Kaplongan. Dari ketujuh desa tersebut,
tidak semua desa dilewati oleh pipa
minyak dan gas. Desa yang dilalui oleh
jalur pipa minyak dan gas tersebut yaitu
Jayawinangun, Kedokanbunder, Kedokan
Agung, dan sebagian Desa Kedokan
Wetan.

Penggunanaan lahan yang dilewati
oleh jalur pipa minyak dan gas tersebut
juga tidak semuanya berupa pemukiman,
tetapi juga pada penggunaan lahan
pertanian seperti sawah sehingga yang

terdampak  tidak  hanya  wilayah
permukiman. Untuk letak sebaran
jaringan pipa minyak dan gas di
Kecamatan  Kedokanbunder disajikan
pada Gambar 4.

Analisis Ledakan Pipa Minyak dan Gas
terhadap Penggunaan Lahan di
Kecamatan Kedokanbunder

Dalam penelitian ini, radius yang
digunakan untuk menentukan tingkat
ledakan yaitu 100 meter, 300 meter, dan
500 meter dari keberadaan pipa minyak
dan gas. Masing-masing dari radius
tersebut memiliki tingkat kerusakan atau
terdampak yang dapat dilihat pada Tabel
1
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Tabel 1. Tingkat Potensi Kerusakan
Berdasarkan Jarak Terhadap Pipa Minyak dan
Gas.

No. | Radius (m) | Tingkat Kerusakan

1 100 Berat
2 300 Sedang
3 500 Rendah

Tingkat kerusakan akibat ledakan
dipengaruhi oleh kondisi meteorologis,
jenis zat kimia, volume uap bahan kimia,
sifta dari bahan kimia, laju penguapan zat

kimia, serta geometri wilayah berupa
jarak dan halangannya (Lestari, 2016).
Hal ini tentu bukan ranah bagi seorang
geograf untuk menghitungnya sehingga
penentuan jarak dan tingkat kerusakan
tersebut  hanya  didasarkan  pada
kemungkinan dan perkiraan peneliti.
Pemodelan potensi ledakan berdasarkan
radius terpaparnya obyek pada area

peruntukan lahan dapat dilihat pada
Gambar 5.
Kee. R ipel ‘..%I
F ’;ml;a'ﬂah
) _}Kebnn
. 7] Pemukiman

.| ] Administrasi kec. Kedokanbunder

T pe b

Gambar 3. Penggunaan Lahan Kecamatan Kedokanbunder

PETASALURAN
£ PIPA MINYAK DAN GAS.

* | DIKECAMATAN KEDOKANBUNDER
KABUPATEN INDRAMAYU

Gambar 4. Lokasi Jalur Pipa Gas
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| PETA BUFFER PIPA MINYAK DAN GAS

TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN
DT KEC. KEDOKANBUNDER
KABUPATEN INDRAMAYU

H 13
Kec. Kurngampel ; . @,

ala: 1:34,00¢
£l o 120,000 240,000
U] — — 11
Logenda:

s Saluran Pipa Minyak dan Gas

: | Radius (meter)

Gambar 4. Buffer jaringan Pipa Minyak dan Gas Terhadap Penggunaan Lahan

Berdasarkan peta Gambar 5, maka
dampak yang dihasilkan dari ledakan pipa
minyak dan gas terhadap penggunaan
lahan di Kecamatan Kedokanbunder dapat
diuraikan pada tabel 2:

Tabel 2 Penggunaan Lahan Terdampak
Ledakan Pipa Minyak dan Gas

Penggunaan Lahan
Terdampak
Permukiman

Sawah
Ladang
Kebun

No.

AWINPEF

Analisis Pemukiman Terdampak dan
Zonasi Potensi Ledakan Pipa Minyak
dan Gas.

Dari tujuh desa yang terdapat di
Kecamatan  Kedokanbunder,  hanya
terdapat empat desa yang dilalui oleh jalur
pipa minyak dan gas. Desa tersebut yaitu
Jayawinangun, Kedokanbunder, Kedokan
Agung, dan Kedokan Wetan. Berdasarkan
situasi lokasi obyek bahwa kategori
tingkatan zona yang digunakan yaitu 100
meter, 300 meter, dan 500 meter dari

lokasi letak jaringan pipa minyak dan gas.
Dari lokasi dan jarak obyek elemen
berisiko pemukiman terdapat tiga kelas
zona. Zona yang dimaksud yaitu zona
merah  yang artinya kemungkinan
terdampak berat dengan radius 100 meter,
zona kuning yang artinya kemungkinan
terdampak sedang dengan radius 300
meter, dan zona hijau yang artinya
kemungkinan terdampak rendah dengan
radius 500 meter dari letak pipa minyak
dan gas. Zonasi potensi wilayah
terdampak disajikan dalam peta zonasi
potensi pemukiman terdampak (Gambar
6).

Hasil analisis metode Buffer
berdasarkan peta Gambar 6, menunjukkan
bahwa mayoritas pemukiman di wilayah
penelitian berada di zona hijau yaitu pada
radius 500 meter. Selain itu, terdapat area
pemukiman wilayah penelitian berada
pada zona kuning dan zona merah.
Wilayah dengan zona merah merupakan
wilayah yang dekat atau dilalui oleh jalur
pipa gas dengan radius 0-100 meter.

Distribusi wilayah penelitian yang
teridentifikasi pada zona merah, kuning,
dan hijau disajikan pada Tabel 3. Pada
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zona merah terdapat 4 desa, zona kuning
terdapat 5 desa, dan zona hijau terdapat 5
desa. Informasi hasil pemetaan zonasi
potensi risiko terhadap bencana ledakan
sebagai dasar informasi untuk mitigasi
bencana secara structural atau non
structural (Dahlia et al., 2019).

Tabel 3. Zonasi Pemukiman Terdampak
Ledakan Pipa Minyak dan Gas

No. | Zona Wilayah

Jayawinangun,
Kedokan Agung,
Kedokanbunder, dan
Kedokan Wetan
Jayawinangun,
Cangkingan, Kedokan
agung, Kedokan
bunder, dan Kedokan
Wetan.

1 Merah

2 | Kuning

Jayawinangun,
Cangkingan, Kedokan

3 Hijau | agung, Kedokan
bunder, dan Kedokan
Wetan.
KESIMPULAN

Pemukiman zona merah dengan
radius 100 meter dari pipa minyak dan
gas berada pada desa Jayawinangun,
Kedokan Agung, Kedokanbunder, dan
Kedokan Wetan. Pemukiman zona kuning
yaitu dengan radius 300 meter dari pipa
minyak dan gas terdapat pada desa
Jayawinangun, Cangkingan, Kedokan
agung, Kedokan bunder, dan Kedokan
Wetan. Sementara pemukiman zona hijau
atau radius 500 meter dari pipa minyak
dan gas terdapat pada desa Jayawinangun,
Cangkingan, Kedokanagung, Kedokan
bunder, dan Kedokan Wetan.

Cangkingan

Javawinangun

Kee. Kertusemaya U e ol

PETA PEMUKIMAN TERDAMPAK
g LEDAKAN PIPA MINYAK DAN GAS
DI SEBAGIAN KEC. KEDOKANBUNDER
KABUPATEN INDRAMAYU
N

“@P
s

Skala : 1:12.000
0 43,500

87,000
cM
5 [ Saluran Pipa Minyak dan Gas
Zonasi Pemukiman Terdampak
Jarak (meter)
I 100 (Tinggi)
300 (Sedang}
500 (Rendah)
‘:] Pemukiman Tidak Terdampak

\ Administrasi Kec. Kedokanbunder

Kedokan Wetan

Gambar 6. Peta Pemukiman Terdampak Ledakan Pipa Minyak dan Gas di Sebagian Kecamatan
Kedokanbunder
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